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Kanker paru merupakan masalah di bidang kesehatan baik di negara maju maupun di negara berkembang.
Di Indonesia kanker paru menduduki peringkat ke-3 atau ke-4 diantara keganasan di rumah-rumah sakit
yang juga sering menyebabkan kematian. Selain itu beberapa penelitian di Indonesia menyatakan bahwa
penderita kanker pare mengobati penyakitnya setelah penyakit masuk dalam stadium sangat lanjut.

Di Indonesia penelitian tentang ketahanan hidup kanker paru belum banyak dilakukan. Di RS Dharmais
sebagai salah satu rumah sakit rujukan kanker sampai saat ini belum ada penelitian tentang ketahanan hidup
pada penderita kanker paru namun jumlah penderita pertahunnya cukup banyak (menempati urutan kedua
pada kasus rawat inap tahun 1998). Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
ketahanan hidup 2 tahun penderita kanker paru serta faktor-faktor yang berhubungan dengan ketahanan
hidup 2 tahun di RS Kanker Dharmais.

Penelitian ini menggunakan rancangan studi longitudinal. Data yang dikumpulkan berasal dari data rekam
medik penderita kanker paru periode Januari 1998 s.d. November 2001. Sampel berjumlah 181 penderita.
Cara pengumpulan data adalah dengan observasi data rekam medik serta media komunikas viatelpon untuk
mengetahui ketahanan hidup 2 tahun penderita kanker paru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa probabilitas ketahanan hidup 2 tahun penderita kanker paru berbeda
menurut stadium yaitu pada stadium [1B-111B sebesar 25,96% dan stadium IV 10,02%. Risiko untuk
meninggal pada penderita kanker paru stadium 1V sebesar 1,61 kali (95% ClI: 1,02; 2,52) lebih tinggi bila
dibandingkan dengan penderita kanker paru stadium [1B-111B. Jika dibandingkan dengan jenis histopatol ogi
adenokarsinoma, resiko untuk meninggal pada jenis epidermoid sebesar 1,84 kali (95% Cl: 1,17; 2,97) dan
jenislainnya 2,04 kali (95% ClI: 1,22; 3,58). Bila dibandingkan dengan terapi operasi, risiko untuk
meninggal pada penderita kanker paru dengan terapi radioterapi adalah 2,62 kali (95% CI: 1,01; 6,81),
kemoterapi 2,89 kali (95% ClI: 1,04; 8,08), radiokemoterapi 2,30 kali (95% ClI: 0,87; 6,03) dan lainnya 3,35
kali (95% CI: 1,23; 9,14).

Berdasarkan hasil penelitian ini kepada tenaga medis diharapkan dapat meningkatkan penanganan kanker
paru dengan mengupayakan deteks dini pada penderitanya. K epada masyarakat yang mempunyai resiko
tinggi menderita penyakit kanker, perlu memeriksakan diri secara aktif untuk deteks dini kanker di fasilitas
kesehatan. Kepada pemerintah (Depkes) perlu diupayakan peningkatan KIE (Komunikasi Informasi dan
Edukasi) dengan penyebaran informasi lewat media massa tentang penyakit kanker paru.

<hr><i>Lungs cancer represent is the health problem in developed countries and also in developing
countries. In Indonesia lungs cancer occupy third or fourth among ferocity in hospital which aso often cause
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death. Besides some researches in Indonesia express that lungs cancer patient cure its disease after late
stage.

In Indonesia there is no more research about year survival rate at lungs cancer patient. Till now isno
research about year survival rate at lungs cancer patient in Dharmais Hospital, but the amount of its own
patient of quite alot ( occupying the second rank at case take care of to lodge year 1998). Target of this
research isto obtain get information the probability of 2 year survival of the lungs cancer patientsin
Dharmais Hospital and the relationship between some other factors and 2 year survival rate.

The design of thisresearch islongitudinal study. Data are collected from medical record lungs cancer
patients on Januari 1998 to November 2001. Sample amount to 181 patients. Way of data collecting is with
data observation of the medical record and also communications media via phone to find out the survival of
lungs cancer patients.

The result of thisresearch indicate that 2 year survival rate of the lungs cancer patient differ according to
stage that is11B-111B stage equal to 25,96% and 1V stage 10,02%. In comparison with 11B-111B stage, risk to
dieat IV stage equal to 1,61 times (95% Cl: 1,02; 2,52). In comparison with type histopathol ogy
adenocarcinoma, risk to die at epidermoid type equal to 1,84 times ( 95% Cl: 1,17; 2,97) and other type
equal to 2,04 times ( 95% Cl: 1,22; 3,58). If compared to operation therapy, risk to die at lungs cancer
patient with radiotherapy is 2,62 times ( 95% Cl: 1,01; 6,81), kemoterapi equal to 2,89 times ( 95% Cl: 1,04;
8,08), radiokemotherapy equal to 2,30 times (95% ClI: 0,87; 6,03) and other equal to 3,35 times ( 95% CI:
1,23; 9,14).

Pursuant to result of this research to expected that medicians can improve lungs cancer handling by striving
to detect early at its patient. To society require to check actively to detect early cancer in health facility. To
government (MOH) require to be strived by the make-up of 1EC (Information Education and
Communications) with spreading of information pass pandemic mass media of lungs cancer.
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